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ABSTRAK 

 

Banyak pelajar yang kurang mampu memanfaatkan teknologi termasuk gadget dan artificial 

intellegence (AI) di era digital, sehingga mereka terjerumus dalam dampak negatif namun belum 

mampu memanfaatkan dampak positif dari penggunaanya, untuk itu perlu adanya pemberian 

pengetahuan tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan gadget dan AI kepada pelajar 

khususnya siswa-siswa SMK Pawiyatan Surabaya. Sebagai upaya tersebut, maka diselenggarakan 

seminar bertajuk Bahaya Gadget dan AI di Era Digital: Menjadi Terbuang atau Bisa Ambil 

Peluang. Seminar disajikan pada 7 November 2024 yang dihadiri 50 orang  siswa-siswi kelas XII 

dari jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), dan jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

(AKL) di ruang kelas AK 2 lantai 2 SMK Pawiyatan Surabaya Jl. Tangkis Turi No.4-6, 

Simomulyo, Kecamatan Sukomanunggal, Surabaya, Jawa Timur. Peserta seminar merupakan 

perwakilan dari seluruh siswa-siswa di SMK Pawiyatan Surabaya. Metode yang digunakan dalam 

seminar yaitu metode ceramah (lecture), yang didalamnya terdapat materi studi kasus yang 

disisipkan dalam bentuk pemutaran video, kemudian diberikan waktu untuk sesi tanya jawab. 

Terdapat pertanyaan siswa-siswi yang menanyakan penyebab dari studi kasus, serta fenomena 

dari penggunaan gadget dan AI dari peserta seminar. Evaluasi efektivitas dari hasil seminar yaitu 

menggunakan angket dengan skala linkert 1-4, yang membandingkan dari pre test dan post test, 

dengan hasil dari seminar yakni telah terjadi peningkatan dengan 25%, artinya terdapat 

peningkatan pengetahuan yang signifikan oleh peserta seminar. 

 

Kata kunci : Gadget, Artificial Intelligence, Era Digital. 

 

ABSTRACT 

 

 Many students are less able to utilize technology including gadgets and artificial intelligence 

(AI) in the digital era, so they fall into negative impacts but have not been able to utilize the 

positive impacts of their use, that it is necessary to provide knowledge about the positive and 

negative impacts of the use of gadgets and AI to students, especially students of SMK Pawiyatan 

Surabaya. As an effort, a seminar was held entitled The Dangers of Gadgets and AI in the Digital 

Era: Being Wasted or Being Able to Take Opportunities. The seminar was presented on November 

7, 2024, attended by 50 students of XII degree from the Visual Communication Design (DKV) 

department, and the Accounting and Institutional Finance (AKL) department at AK 2 Classromm 

in the 2nd floor classroom of SMK Pawiyatan Surabaya Jl. Tangkis Turi No.4-6, Simomulyo, 

Kecamatan Sukomanunggal, Surabaya, East Java. Seminar participants were representatives of 

all students at SMK Pawiyatan Surabaya. The method used in the seminar was the lecture method, 

which contained case study material inserted in the form of video screenings, then time was given 

for a question and answer session. There are questions from students asking about the causes of 

the case study, as well as the phenomenon of gadget and AI use from seminar participants. 

Evaluation of the effectiveness of the seminar results is using a questionnaire with a linkert scale 

of 1-4, which compares the pre-test and post-test, with the results of the seminar, namely that 

there has been an increase in ability with a score of 3.508571429, meaning that there is a 

significant increase in knowledge by seminar participants. 

Keywords : gadget, artificial intelligence, digital era.  
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PENDAHULUAN 

 [Latar belakang] Gadget dan Artificial Intellegence (AI) merupakan produk dari 

teknologi, khususnya teknologi informasi. Para siswa-siswi SMK ataupun sederajat 

tergolong dalam usia muda, banyak dari mereka belum mengetahui dampak dari 

penggunaan gadget dan AI. Terdapat banyak contoh kasus generasi muda yang kurang 

bijak dalam menggunakan gadget dan AI sehingga akan lebih banyak mendapatkan 

dampak negatif saja daripada dampak positifnya.  

 Secara umum teknologi dibuat sebagai sarana untuk menghadirkan dampak positif 

yaitu memudahkan, mempercepat, mencapai tujuan bagi penggunanya (Haleem et al., 

2022), namun di sisi lain terdapat dilema bahwa teknologi bisa berdampak negatif, 

termasuk gadget yang semestinya digunakan untuk membantu efisiensi (Tavukcu et al., 

2020) komunikasi, navigasi, dan akses informasi informasi sehari-hari, sedangkan AI 

digunakan untuk menganalisis data besar (Gandomi et al., 2023),  membuat prediksi 

(Susilo et al., 2025), dan memberikan solusi memberikan solusi cepat (Fajri et al., 2025), 

dan untuk para pelajar terutama bagi siswa-siswa SMK Pawiyatan, gadget dan AI yaitu 

untuk membuka akses luas terhadap informasi dan pendidikan secara online / dalam 

jaringan (Daring) (Goel, 2020). Contoh manfaat dari AI dalam kehidupan yaitu untuk 1) 

analisis data kompleks karena AI memecahkan masalah rumit seperti prediksi cuaca 

(Rasp et al., 2018) dan deteksi penyakit dini (Nasri et al., 2025). 2) peningkatan kualitas 

hidup (Shubham Singh et al., 2024) dengan implementasi asisten rumah pintar (L, 2024) 

mengatur pencahayaan, keamanan, dan suhu dan suhu ruangan (Mangal et al., 2023). 3) 

inovasi ekonomi, yakni teknologi AI mendorong inovasi produk dan pertumbuhan 

ekonomi ekonomi digital. Studi kasus yang dari gadget yang mesti dicegah diantaranya 

1) blue light effect, hal ini disebabkan cahaya biru gadget mengganggu tidur, menurunkan 

produktivitas 60% pekerja 60% pekerja kantoran.2) kecanduan gadget, sebanyak 30% 

remaja Korea Selatan mengalami kecanduan gadget, meningkatkan kecemasan (Lee et 

al., 2023). 3) cedera fisik, pengguna intens alami "text neck", meningkat 30% pada usia 

18-30 tahun (Elvan et al., 2024). 

 Tujuan dari seminar bahaya gadget dan AI pada era digital bagi siswa-siswi SMK 

Pawiyatan Surabaya adalah peserta seminar mampu menghindari dampak negatif 

penggunaan gadget (Haji et al., 2024) dan AI (Devy, F. A. dan Utomo, 2021), dan justru 

sebaliknya peserta semiar mampu memanfaatkan gadget dan AI serta menangkapnya 

menjadi sebuah peluang agar dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Seminar menggunakan teknik ceramah (lecture) (Ana Chonitsa, 2022), yang 

didalamnya terdapat materi studi kasus (Mustolikh et al., 2016)  yang disisipkan dalam 

bentuk pemutaran video berisi contoh studi kasus nyata dan dampaknya (Abdulrahaman 

et al., 2020), kemudian diberikan waktu untuk sesi tanya jawab (Setiawan, 2021). 

Rancangan kegiatan seminar yaitu pembukaan, pre test, pemberian materi, sesi tanya 
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jawab, post test (Abdullah et al., 2025), dan penutupan. Peserta seminar adalah 50 orang  

siswa-siswi kelas XII dari jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), dan jurusan Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga (AKL) merupakan perwakilan dari seluruh siswa-siswa di SMK 

Pawiyatan Surabaya. Objek yang menjadi fokus kegiatan seminar yaitu penggunaan 

gadget dan AI oleh peserta. Bahan yang digunakan yaitu berupa materi seminar dalam 

bentuk slide presentasi, video studi kasus dari hasil penelitian terkait objek seminar, 

sedangkan alat yang digunakan untuk seminar yaitu proyektor dan layar, laptop, laser 

pointer, koneksi internet, serta perangkat sound system (Peng et al., 2021). Lokasi seminar 

berada di ruang kelas AK 2 lantai 2 SMK Pawiyatan Surabaya Jl. Tangkis Turi No.4-6, 

Simomulyo, Kecamatan Sukomanunggal, Surabaya, Jawa Timur. Teknik pengumpulan 

data yaitu teknik survei menggunakan angket (kuesioner) dengan jenis angket angket 

tertutup dan bentuk pelaksanaannya secara Daring dengan menggunakan google form 

(Talakua et al., 2024)  yang tautannya dibentuk kode batang 2 dimensi. Hal ini bertujuan 

agar peserta lebih mudah dan cepat dalam mengisi angket. Gambar 1 berikut ini adalah 

foto pelaksanaan seminar 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Gambar 1. Foto Kegiatan Seminar 

 

Teknik analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif (Hardani, Helmina Andriani, 

Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Ria Rahmatul Istiqomah, Roushandy Asri Fardani, 

Dhika Juliana Sukmana, 2020) dengan menekankan pada rata-rata (mean) untuk 

menunjukkan kecenderungan umum tingkatan pengetahuan peserta yang dibandingkan 
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saat sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan seminar. Perbadingan dilakukan dengan 

cara mengurangi skor rata-rata post test dengan skor rata-rata pre test. Nomor angket 1 

dan 4 akan baik jika bernilai negatif, karena terdapat penurunan terhadap frekuensi 

penggunaan gadget dalam sehari dan tingkat ke khawatiran tentang resiko penggunaan 

AI namun tidak sebaliknya. Nomor angket 2, 3, dan 5 jika bernilai baik jika bernilai 

positif, hal ini disebabkan terdapat peningkatan bahaya penggunaan gadget, peningkatan 

resiko terhadap penggunaan AI, dan peningkatan terhadap pentingnya topik seminar yang 

diselenggarakan. Jika setiap nomor angket bernilai nol maka tidak ada peningkatan 

ataupun penurunan artinya tidak ada perubahan pengetahuan oleh peserta seminar 

sebelum dan sesudahnya. Tabel 1 berikut ini adalah hasil rekapitulasi dari pre test dan 

post test beserta perhitungan selisihnya. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket 

No Pertanyaan Angket 

Total 

Skor 

Pre Test 

Rata-

rata 

Skor 

Pre Test 

Total 

Skor 

Post 

Test 

Rata-

rata 

Skor 

Post 

Test 

Selisih 

Antara Pre 

Test dan 

Post Test 

1 Seberapa sering Anda 

menggunakan gadget dalam 

sehari?  

151 3,68293 99 2,41463 - 32% 

2 Apakah Anda sudah 

mengetahui tentang bahaya 

penggunaan gadget yang 

berlebihan? 

99 2,41463 137 3,34146 23% 

3 Apakah Anda sudah 

mengetahui tentang risiko 

yang mungkin ditimbulkan 

oleh kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence)? 

100 2,43902 140 3,41463 24% 

4 Apakah Anda pernah merasa 

khawatir dengan 

perkembangan kecerdasan 

buatan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

142 3,46341 127 3,09756 -9% 

5 Menurut Anda, seberapa 

penting topik "Bahaya Gadget 

dan Bahaya Artificial 

Intelligence di Era Digital"? 

76 1,85366 141 3,43902 40% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari tabel 2 yang berisi rekapitulasi data pre test dan post test dihasilkan bahwa 

untuk nomor 1 pada angket frekuensi penggunaan gadget oleh peserta menunjukkan 

bahwa bernilai negatif yaitu -32%, hal ini terdapat niat untuk menurunkan penggunaan 

gadget. Sedangkan nomor 2 pada angket peserta mengetahui tentang bahaya penggunaan 

gadget yang berlebihan oleh peserta bernilai positif yakni 23%. Nomor 3 pada angket 

berisi peserta mengetahui tentang risiko yang mungkin ditimbulkan oleh AI bernilai 
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positif yaitu 24%, sedangkan nomor 4 pada angket bahwa peserta merasa khawatir dengan 

perkembangan kecerdasan buatan dalam kehidupan sehari-hari bernilai negatif yakni -

9%. Pada nomor 5 pada angket berisi tentang pentingnya topik seminar bernilai positif 

40%.   

 

Angka -32% dari nomor 1 pada angket, negatif bermakna bahwa terdapat 

penurunan niat peserta seminar terhadap frekuensi penggunaan gadget sebesar 32%, 

sedangkan nomor 2 pada angket bernilai 23%, karena bernilai positif berarti bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan tentang risiko yang mungkin ditimbulkan oleh kecerdasan 

buatan sebesar 23%. Pada nomor 3 dalam angket bernilai 24%, nilai positif hal ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang risiko yang mungkin ditimbulkan oleh 

AI. Nomor 4 dalam angket bermakna terjadi sedikit penurunan rasa khawatir dengan 

perkembangan kecerdasan buatan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta seminar, hal 

ini karena bernilai negatif yaitu hanya 9%. Pada nomor terakhir atau nomor 5 dalam 

angket terjadi peningkatan bahwa kesadaran pentingnya Bahaya Gadget dan Bahaya AI 

di Era Digital sebesar 40% karena bernilai positif. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut ini 

 

 
Gambar 2. Perubahan Niat dan Pengetahuan Peserta Hasil dari Seminar 

 

Dari Tabel 1 didapatkan bahwa rata-rata secara keseluruhan yaitu sebesar 25%, hal ini 

bermakna bahwa seminar tentang bahaya gadget dan AI di era digital cukup signifikan 

terhadap peserta seminar. 

 

DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Pada bagian ini, pengabdi menguraikan tentang perubahan sosial atau hasil yang 

telah dicapai dengan adanya pengabdian yang telah dilakukan. Misalnya di bidang 

keilmuan masing-masing (termasuk di dalamnya perubahan dalam kemampuan 

mengelola pembukuan, penggunaan internet dalam pemasaran, sadar lingkungan, dan 

lain-lain). 

 

SIMPULAN 

32%

23% 24%

9%

40%

0%

50%
Frekuensi peserta menggunakan gadget

Pengetahuan peserta tentang bahaya penggunaan
gadget yang berlebihan

Pengetahuan peserta tentang risiko yang mungkin
ditimbulkan oleh AI

Peserta merasa khawatir dengan AI dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta merasa bahwa topik bahaya gadget dan AI di
Era Digital itu penting
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 Seminar tentang bahaya gadget dan AI di era digital memberikan pengaruh bagi 

peserta. Peserta merasa perlu mengurangi frekuensi penggunaan gadget yang dapat 

merugikan, meningkatnya pengetahuan tentang bahaya penggunaan gadget sehingga 

mampu mengambil manfaatnya, dan merasa mampu mengurangi risiko penggunaan AI 

karena sudah bertambah pengetahuannya, serta menurunnya khawatiran menggunakan 

AI yang tidak diperlukan begitu juga dengan peserta merasa penting untuk mengetahui 

bahaya gadget dan AI di era digital. Hal ini berharap agar untuk dapat menambah kualitas 

pengetahuan guna memanfaatkan tidak menjadi orang yang terbuang karena teknologi 

namun justru mengambil peluang akibat dari teknologi itu sendiri . 
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